ABSTRAK

INDRIANI PATANGGUNG. RESPON SISWA SMKN 1 KEMBANG JANGGUT KAB. KUTAI
KARTA NEGERA MENGENAI UPAYA MENGURANGI PENCEMARAN LINGKUNGAN
DENGAN CARA PEMANFAATAN LIMBAH PLASTIK MENJADI PRODUK BATU BATA.

Permasalahan pencemaran lingkungan akibat limbah plastik terus meningkat, termasuk di
lingkungan sekolah. Limbah plastik yang sulit terurai menjadi salah satu penyumbang terbesar
kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan inovasi untuk mengelola limbah tersebut
secara efektif. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui respon siswa SMKN 1 kembang janggut
terhadap pemanfaatan limbah plastik menjadi produk batu bata untuk mencegah pencemaran
lingkungan. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dan menggunakan standar
kepuasan skala Likert. Hasil yang didapatkan dalam penelitian menunjukkan bahwa skala
penilaian sangat setuju dan setuju lebih banyak dibandingkan dengan tidak setuju dan sangat
tidak setuju. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa responden memiliki
kesadaran untuk mengurangi dampak pencemaran lingkungan salah satunya yaitu dengan

pembuatan batu bata dari limbah plastik.

Kata kunci: batu bata, inovasi, limbah plastik, pencemaran lingkungan.



BAB | PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Lingkungan merupakan tempat perkumpulan semua makhluk hidup yang tinggal di bumi,
khususnya manusia . Pencemaran suatu lingkungan merupakan perubahan tatanan lingkungan
yang diakibatkan oleh aktifitas kehidupan sehari-hari manusia atau proses yang terjadi secara
natural / alamiah, akibatnya adalah menurunnya nilai kualitas lingkungaan sampai pada derajat
tertentu yang mengakibatkan tidak dapat berfungsi seperti seharusnya sehingga berpengaruh
terhadap ekosistem (Anum dan Ishak, 2021). Menurut (Nggadi dkk.,2022) Persepsi masyarakat
tentang pencemaran sampah adalah akan menimbulkan sarang penyakit, polusi air dan tanah,
merusak lingkungan dan berdampak pada pariwisata. Namun beberapa masyarakat kurang
sadar akan kebersihan lingkungan sehingga mereka membuang sampah baik itu berbentuk cair
atau padat ke laut yang dapat mengganggu kesehatan masyarakat itu sendiri. Salah satu faktor
yang menyebabkan pencemaran lingkungan ialah sampah. Sampah yaitu suatu materi , benda
atau objek yang sudah tidak diperlukan lagi atau tidak dapat dipakai oleh manusia sehingga
perlu dibuang (Anum dan Ishak, 2021). Dalam Undang-undang No.18 tahun 2008 Ketentuan
umum pasal 1 ayat (1) tentang Pengelolaan sampah selama ini belum, sesuai dengan metode
dan teknik pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan sehingga menimbulkan dampak
negatif terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan. Pengelolaan sampah saat ini
berdasarkan UU No 18 Tahun 2008 dan Peraturan Pemerintah No 81 Tahun 2012 di lakukan
dengan dua fokus utama yakni pengurangan dan penanganan sampah. Pengurangan sampah
seperti yang di jelaskan di dalam UU maupun 2 Peraturan Pemerintah yang telah disebutkan
dilakukan mulai dari sumber sampah sampai pada pengelolaan akhir. Pada dasarnya
pengolahan sampah difokuskan pada TPS (Tempat Pengolahan Sementara) dan TPA (Tempat
Pengelolaan Akhir) yang sudah ditentukan oleh pemerintah setempat, hal ini sebenarnya belum
terlalu efektif dalam hal penanganan sampah. Dalam Undang-Undang Nomor 18 tahun 2008
pasal 1 tentang sampah disebutkan bahwa sisa kegiatan sehari-hari manusia atau proses alam
yang berbentuk padat atau semi padat berupa zat organik atau anorganik bersifat dapat terurai
atau tidak dapat terurai yang dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang kelingkungan.
Pemanfaatan sampah sampah harus diprioritaskan sebelum terjadinya pencemaran lingkungan
yang mengganggu kesehatan masyarakat. Maka perlu adanya pengelolaan sampah,
pengelolaan sampah membutuhkan kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan
berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah (Nagong, 2020).
Pengelolaan sampah harus diajarkan dari bangku sekolah sehingga masyarakat untuk
mengelolah sampah dengan baik. Perilaku sederhana yang tidak berpihak kepada alam, sering
kali dilakukan di semua kalangan, baik kalangan berpendidikan maupun yang kurang
berpendidikan antara lain belum bertanggung jawab dalam pengelolaan sampah Sebagian
besar masyarakat menganggap membakar sampah merupakan bagian dari pengolahan
sampah . begitupun di SMKN 1 Kembang Janggut akan tetapi, hal seperti itu bisa
menyebabkan pencemaran bagi lingkungan dan mengganggu kesehatan. Sikap seperti ini ada
kemungkinan dipengaruhi oleh pengetahuan dan kematangan usia. Pola mencampur sampah
organik dan anorganik masih sering dilakukan oleh semua pihak, pola membuang sampah
tanpa memperhatikan pencemaran 3 tanah. . Oleh karena itu pola pengelolaan sampah dapat
dimulai dari cara perilaku pribadi per pribadi (Purnami, 2020). Menurut (Marianti dkk.,2021)



Salah satu cara pengelolaan sampah yaitu dengan mendaur ulang Kemudian pada penelitian
ini sampah anorganik khususnya sampah plastik akan dijadikan sebagai bahan baku
pembuatan bata. Bata merupakan bahan bangunan yang biasanya digunakan untuk membuat
dinding rumah atau dinding tembok.Metode pembuatan dianggap sangat cocok di
implementasikan di sekolah karena secara teknis mudah diterapkan dengan bahan dan
peralatan yang sangat mudah didapatkan karena memanfaatkan sampah sebagai unsur utama
pembentukannya. Sudah banyak diterapkan teknologi, ini memberi dampak positif sehingga
petingnya untuk mengetahui respon siswa sebagai instrumen pendidikan agara inovasi ini,
dapat berlangsung disekolah.
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